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Abstract 

The integration of digital technology in education has become increasingly important, 
particularly in institutions like Yayasan Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Ihsan. 
This article explores a digital technology outreach program designed as an interactive 
learning medium to enhance students' motivation. The program includes training on the 
use of educational applications, interactive video platforms, and collaborative tools to 
support teaching and learning activities. The results show improvements in students' 
motivation, active participation, and understanding of the learning materials 
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Abstrak 

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan semakin penting, terutama di 
lembaga seperti Yayasan Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Ihsan. Artikel 
ini membahas program penyuluhan teknologi digital sebagai media pembelajaran 
interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar. Program ini mencakup pelatihan 
penggunaan aplikasi pembelajaran, platform video interaktif, dan perangkat 
lunak kolaborasi untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan motivasi siswa, partisipasi aktif, dan pemahaman 
terhadap materi ajar. 

Kata kunci: teknologi digital, pembelajaran interaktif, motivasi belajar, pendidikan, 
pesantren 

  

mailto:dosen01759@unpam.ac.id


Styo Budi Utomo 

2 
 

INTRODUCTION 

Di era digital yang semakin berkembang, metode pembelajaran konvensional 
sering kali kurang efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. Hal ini juga dirasakan oleh Yayasan Pondok Pesantren dan 
Panti Asuhan Nurul Ihsan, yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan sosial. 
Sebagai lembaga yang memiliki peran penting dalam membimbing generasi muda, 
yayasan ini menghadapi tantangan besar dalam menghadirkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Di tengah perkembangan 
teknologi yang pesat, generasi muda saat ini lebih akrab dengan perangkat digital 
dan media interaktif yang memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang 
lebih menarik dan relevan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan 
teknologi digital sebagai sarana pembelajaran. Penggunaan teknologi, seperti 
aplikasi pendidikan, video pembelajaran, serta platform pembelajaran interaktif, 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menarik minat siswa. Media digital 
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses materi pelajaran secara 
lebih fleksibel dan menyenangkan, yang tentunya dapat meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Teknologi juga dapat memfasilitasi proses evaluasi yang lebih 
efektif, memungkinkan pengajaran yang lebih personal, serta membuka peluang 
bagi siswa untuk berkolaborasi secara virtual dengan rekan-rekan mereka. 

Namun, meskipun teknologi digital menawarkan banyak potensi, 
penerapannya di Yayasan Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Ihsan masih 
terkendala oleh beberapa faktor. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan 
perangkat yang tersedia, baik itu komputer, tablet, maupun jaringan internet yang 
stabil. Selain itu, literasi teknologi di kalangan guru dan siswa juga masih menjadi 
tantangan, mengingat sebagian besar dari mereka belum terbiasa dengan 
penggunaan perangkat digital dalam proses belajar mengajar. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, program penyuluhan dan pelatihan 
teknologi menjadi sangat penting. Program ini dirancang untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh para guru dan siswa dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Pelatihan ini akan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta, sehingga mereka dapat menguasai cara 
menggunakan perangkat digital dan aplikasi pendidikan dengan efektif. Diharapkan 
dengan adanya pelatihan ini, baik guru maupun siswa dapat lebih siap untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, yang pada gilirannya 
akan meningkatkan kualitas pendidikan di yayasan tersebut. Dengan demikian, 
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teknologi tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebuah solusi 
untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan motivasi dan kualitas pendidikan. 

LITERATURE REVIEW 

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan telah banyak dibahas dalam 
berbagai literatur. Menurut Sudrajat (2020), teknologi digital memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui media yang lebih 
interaktif. Teknologi seperti aplikasi pembelajaran, game edukasi, dan platform video 
interaktif memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan bagi siswa. 

Dunia pendidikan saat ini menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Dalam pandangan Supriyadi (2021), teknologi digital tidak hanya 
mempermudah akses terhadap informasi tetapi juga memungkinkan metode pembelajaran 
yang lebih personal dan fleksibel. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 

Namun, pemanfaatan teknologi digital juga memiliki kendala. Menurut Santoso 
(2019), keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan kurangnya literasi teknologi di 
kalangan pendidik menjadi hambatan utama dalam implementasinya. Oleh karena itu, 
program pelatihan atau penyuluhan diperlukan untuk meningkatkan keterampilan guru dan 
siswa dalam menggunakan teknologi secara efektif. 

Penelitian sebelumnya oleh Handayani (2022) menunjukkan bahwa penyuluhan 
teknologi digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 40% jika dilakukan 
dengan metode yang tepat, seperti pelatihan langsung dan evaluasi berkala. Hal ini 
menegaskan pentingnya pelatihan yang terarah untuk mengoptimalkan teknologi sebagai 
media pembelajaran. 

Berdasarkan literatur tersebut, kegiatan penyuluhan ini dirancang untuk 
memberikan solusi praktis dalam menghadapi tantangan implementasi teknologi digital, 
sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif 
dan menarik.  

METHODS 

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian aksi 
partisipatif (Participatory Action Research/PAR). Tahapan pelaksanaan kegiatan ini 
meliputi:  

1. Observasi dan Pemetaan: Mengidentifikasi kondisi awal fasilitas teknologi. 
2. Pelatihan Digital: Memberikan pelatihan kepada guru dan siswa tentang aplikasi 

pembelajaran. 
3. Pendampingan Teknis: Membantu implementasi teknologi di kegiatan belajar. 
4. Evaluasi: Mengukur efektivitas program melalui survei dan observasi. 
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RESULTS 

Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan, beberapa temuan utama yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pemahaman Guru dan Siswa tentang Teknologi Digital 

Sebagian besar guru dan siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terkait penggunaan 
teknologi digital dalam pembelajaran. Materi yang diberikan selama pelatihan dapat 
membantu mereka mengaplikasikan berbagai platform pembelajaran interaktif, seperti 
aplikasi kelas daring dan alat kolaborasi online. 

2. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan survei setelah kegiatan, banyak siswa melaporkan 
peningkatan motivasi belajar mereka. Penggunaan media pembelajaran interaktif, seperti 
video edukasi dan kuis daring, membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan menyenangkan. 

3. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti terbatasnya akses 
internet di beberapa daerah dan kurangnya pemahaman teknologi oleh beberapa guru yang 
mempengaruhi penerapan teknologi secara optimal. 

4. Keberhasilan Pilot Project 

Pelaksanaan pilot project di beberapa kelas menunjukkan hasil yang positif. Siswa lebih 
aktif terlibat dalam pembelajaran, dan guru dapat dengan lebih mudah memantau 
kemajuan belajar siswa melalui platform digital. 
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Gambar 1. Foto berlangsungnya acara 

DISCUSSION 

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman guru dan 
siswa terhadap teknologi digital terjadi karena pendekatan pelatihan yang bersifat praktik 
langsung. Materi tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi diikuti dengan simulasi 
penggunaan platform pembelajaran interaktif sehingga peserta dapat mencoba secara 
langsung fungsi-fungsinya. Proses ini membantu guru memahami cara mengintegrasikan 
teknologi ke dalam pembelajaran, sementara siswa memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih variatif. Dengan demikian, peningkatan pemahaman bukan hanya berasal dari 
penjelasan materi, tetapi dari pengalaman penggunaan yang berulang selama pelatihan. 

Peningkatan motivasi belajar siswa juga berkaitan erat dengan perubahan metode 
pembelajaran. Penggunaan media interaktif seperti video edukasi dan kuis daring 
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional. Siswa 
menjadi lebih terlibat karena mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi berpartisipasi 
secara aktif melalui respon, pilihan jawaban, dan diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi mampu mempengaruhi aspek afektif siswa, terutama minat dan 
antusiasme dalam mengikuti pelajaran. 

Namun demikian, penerapan teknologi digital masih menghadapi beberapa kendala. 
Keterbatasan akses internet menjadi faktor utama yang menghambat konsistensi 
penggunaan platform pembelajaran, khususnya pada wilayah dengan jaringan kurang 
stabil. Selain itu, perbedaan tingkat literasi digital guru menyebabkan implementasi belum 
merata. Sebagian guru dapat memanfaatkan teknologi secara optimal, sementara yang lain 
masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Kondisi ini menegaskan bahwa 
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keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan aplikasi, 
tetapi juga pada kesiapan infrastruktur dan kompetensi pengguna. 

 

Gambar 2. Foto penyerahan penghargaan 

Pelaksanaan pilot project di beberapa kelas memperlihatkan bahwa teknologi digital 
efektif ketika diterapkan secara terstruktur. Guru lebih mudah memantau perkembangan 
belajar siswa melalui sistem pencatatan otomatis, sedangkan siswa menjadi lebih aktif 
berpartisipasi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, asalkan didukung oleh pelatihan berkelanjutan 
dan fasilitas yang memadai. 

CONCLUSION 

Penyuluhan teknologi digital efektif mengatasi rendahnya motivasi belajar 
akibat metode konvensional, dengan peningkatan pemahaman dan keterlibatan 
siswa di yayasan tersebut. Secara keseluruhan, integrasi teknologi membuka 
peluang pembelajaran fleksibel dan personal, meski memerlukan dukungan 
infrastruktur berkelanjutan. Hasil ini selaras dengan tujuan PKM untuk 
menganalisis pemanfaatan teknologi dan dampaknya terhadap pendidikan 
pesantren. 
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